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Abstrak 
Tanggung jawab merupakan karakter penting yang harus dimiliki oleh setiap individu, 
tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus. Pendidikan karaker tanggung jawab pada anak 
berkebutuhan khusus dapat dilakukan dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana cara yang digunakan untuk 
menumbuhkan karakter tanggung jawab pada anak temper trantrum dalam pembelajaran 
Tahfidz di Yayasan Islam Ar-Ruhama Kabupaten Kuningan. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumen, dan 
wawancara. Analisis data dilakukan dengan menarik tema. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pengembangan karakter tanggung jawab untuk anak dengan temper trantrum dalam 
pembelajaran Tahfidz dilakukan dengan rutinitas pembelajaran tahfidz, diberikannya tugas 
mandiri, adanya daftar ceklist (mutaba’ah), diberikan kesempatan memimpin, dan adanya 
bintang prestasi sebagai reward. 
 
Kata kunci: temper tantrum; tanggung jawab; pembelajaran tahfidz. 
 

Abstract 
Everyone, including children with special needs, is supposed to possess characters. 
Responsibility is one of the characters which could be developed through appropriate 
methods. This research was attempted to find out how the methods used to foster 
responsibility of temper tantrum children in Tahfidz learning at the Ar-Ruhama Islamic 
Foundation. This is a qualitative research. Data were gathered through observation, 
documentary study and interviews. Data analysis was conducted by referring to the theme. 
The results showed that the development of children’s responsibility in the learning process 
was conducted by planning the routines, individual duties, planning the checklists, giving 
opportunities to lead, and giving rewards. 
 
Keyword: temper tantrum; responsible; tahfidz learning. 
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PENDAHULUAN 
Masa kanak-kanak merupakan masa keemasan bagi setiap manusia atau biasa 

disebut golden age.  Golden age yaitu masa ketika anak mempunyai banyak potensi yang 
sangat baik untuk dikembangkan. Pada tahap ini, menjadi waktu yang sangat tepat untuk 
menanamkan nilai-nilai kebaikan karakter yang nantinya diharapkan akan membentuk 
kepribadiannya (Yati & Yaswinda, 2019).  Anak usia dini adalah sekelompok individu yang 
berusia antara 0-8 tahun yang sedang berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan 
baik fisik maupun psikis anak usia dini berada pada tahap golden age periode kehidupan 
manusia (Islamiah, Fridani, & Supena,  2019) 

Usia dini merupakan fase pembentukan kepribadian yang tepat untuk ditanamkan 
nilai-nilai kebaikan ke dalam jiwa setiap anak (Taja, Inten, & Hakim, 2019). Karakter-
karakter yang ditanamkan pada anak usia dini akan tertanam dan menentukan kepribadian 
seseorang kelak ketika tumbuh dewasa. Munastiwi (Nuraeni, Andrisyah, & Nurunnisa, 
2019) juga berpendapat serupa bahwa pembentukan karakter berhubungan dengan dasar 
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, dengan terwujudnya sumber daya 
berkualitas, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada terwujudnya generasi beradab, 
berbudaya, cerdas spiritual dan intelektual, serta dapat bersaing secara global. 

Pembentukan kepribadian seseorang harus sedini mungkin dilakukan dan butuh 
berbagai macam cara dan stimulasi untuk menumbuhkan karakter pada diri seorang anak. 
(Purwanti, 2016) berpendapat karakter yang sangat penting dikembangkan nilai-nilai etika 
seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap diri dan 
orang lain bersama dengan nilai-nilai kinerja pendukungnya seperti ketekunan, etos kerja 
yang tinggi, kerja keras, dan kegigihan. 

Kementerian Pendidikan Nasional (Yunus, 2015) menyebutkan ada 18 nilai-nilai 
dalam pendidikan karakter yaitu: 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 
6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semnagat kebangsaan, 11) cinta 
tanah air, 12) menghargai prestasi, 13) bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar 
membaca, 16) peduli lingkungan, 17) peduli sosial, 18) tanggung jawab.  

Peneliti memilih salah satu karakter yang disebutkan oleh Kementrian Pendidikan 
Nasional yaitu karakter tanggung jawab karena penelitian mengenai tanggung jawab masih 
sangat sedikit. Penelitian tentang nilai karakter lebih banyak berfokus kepada disiplin 
(seperti: Sabartiningsih, Muzakki, & Durtam, 2018; Tabi’in, 2017; Martsiswati, & Suryono, 
2014), dan kemandirian (Hewi, 2015; Dewanggi, Hastuti, & Hernawati, 2012; Affrida, 2017). 
Tanggung jawab merupakan karakter yang penting untuk dibiasakan sejak dini. Tanggung 
jawab bagi anak usia dini bukanlah perkara yang mudah. Dibutuhkan lingkugan belajar 
yang nyaman dan aman bagi anak serta pembiasaan dan ketekunan dari orang tua dan 
pendidik (Haryani, Jaya & Yulsyofriend, 2019). Tanggung Jawab adalah sifat dimana 
seseorang diharuskan menanggung dan menerima semua resiko atas apa yang ia lakukan. 
Hidayatullah (Arfiah & Sumardjoko, 2017) juga berpendapat bahwa tanggung jawab 
merupakan kemampuan untuk mengambil keputusan yang rasional.  

Ciri orang yang memiliki tanggung jawab adalah mampu melihat pilihan dan 
membuat keputusan atas dasar nilai serta norma-norma tertentu baik yang bersumber dari 
dalam dirinya maupun yang bersumber dari lingkungan (Hamalik, 1999) mau serta mampu 
melaksanakan tugas ataupun kewajibannya (Wibowo, 2012) berani, siap, dan teguh hatinya 
dalam menerima putusan dan tindakan yang dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja, 
sadar mengambil keputusan dan mau menghadapi segala akibat yang terjadi, tidak akan lari 
dari situasi yang diakibatkan oleh perbuatannya dan mau menanggung akibat serta tidak 
menyalahkan orang lain 
(Suparno, 2003) bisa menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu, menghindari sikap ingkar janji, 
dan bisa mengerjakan tugas sampai selesai (Tafsir, 2011). 

 Karakter tanggung jawab dalam kehidupan memiliki banyak manfaat, diantaranya 
seseorang akan dipercaya, dihormati, dan disenangi oleh orang lain, sikap berani mengakui 
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kesalahan (Haryani, Jaya, & Yulsyofriend, 2019) hal tersebut sejalan dengan pendapat 
(Clarken, 2010) bahwa ada tiga manfaat jika dalam diri seseorang terdapat karakter 
tanggung jawab yang baik yaitu mampu mengendalikan diri, yang artinya memiliki 
tanggung jawab sebagai pribadi untuk menjalankan tugas semaksimal mungkin; mengakui 
kesalahan dan kegagalan, yaitu memiliki keberanian menanggung risiko atas kegagalan atau 
kesalahan dalam mengambil keputusan; dan memiliki kesungguhan dalam melayani orang 
lain. 

Karakter tanggung jawab pada anak usia dini erat kaitannya dengan perkembangan 
sosial emosional. Wolfinger (Suyatno, 2005) menyebutkan ada empat aspek utama dalam 
perkembangan sosial emosional, salah satunya yaitu aspek pengembangan kebiasaan positif 
yang meliputi karakter tanggung jawab. Setiap anak memiliki fase perkembangan yang 
berbeda satu dengan lainnya tergantung bagaimana stimulasi dan dukungan yang ia 
dapatkan dari sekitarnya. Tidak jarang kita menemui anak yang mengalami hambatan atau 
masalah dalam proses perkembangannya. Salah satu masalah yang kerap ditemui pada anak 
dalam perkembangan sosial emosional terutama perkembangan emosionalnya adalah 
temper tantrum. (Potegal & Davidson, 2003) melakukan penelitian pada 335 anak usia 18-60 
bulan. Anak usia 18-24 bulan mengalami tantrum sebanyak 87%, anak usia 30-36 bulan 
paling banyak mengalami tantrum yakni sebanyak 91%, dan usia 42-48 bulan sebanyak 59%.  

Temper tantrum adalah masalah emosi yang paling umum terjadi pada anak usia 
dini. Menurut Davidson (Daniels, Mandleco, & Luthy, 2012), temper tantrum didefinisikan 
sebagai episode ekstrim frustrasi atau kemarahan. Beberapa perilaku berhubungan dengan 
temperamen mengamuk pada balita dan anak-anak prasekolah termasuk berteriak, menjerit, 
menangis, jatuh ke lantai, memukul, menendang, melempar barang, dan menarik-menahan 
nafas yang panjang. Temper tantrum menurut Izati (Suzanti, et.al, 2015) adalah suatu 
letupan amarah anak yang sering terjadi pada saat anak menunjukan sikap negativistik atau 
penolakan, salah satu akibat jangka panjang bagi anak temper tantrum ketika dewasa adalah 
anak mempunyai kontrol diri yang rendah dan mudah marah. 

 Sedangkan menurut (Zakiyah, 2017) temper tantrum adalah episode dari kemarahan 
yang rata-rata digambarkan dengan perilaku menangis, berteriak, namun tantrum juga 
dikatakan sebagai luapan frustrasi yang ekstrim, yang tampak seperti kehilangan kendali 
seperti dicirikan oleh perilaku gerakan tubuh yang kasar atau agresif seperti membuang 
barang, berguling di lantai, membenturkan kepala, dan menghentakkan kaki ke lantai. 
Tantrum yang tidak diatasi menurut Dariyo (Zakiyah, 2017) dapat membahayakan fisik 
anak, selain itu anak tidak akan bisa mengendalikan emosinya atau anak akan kehilangan 
kontrol dan akan lebih agresif. Temper tantrum pada anak memiliki waktu atau durasinya 
masing-masing. Menurut (Astuti, 2012) biasanya, amarah memakan waktu 30 detik untuk 2 
menit, dan intensitas tertinggi terjadi pada 30 detik pertama. 

Yayasan Islam Ar-Ruhama ini terdiri dari 2 jenjang pendidikan yang pertama MI  
setingkat SD dan MTS setingkat SMP. Adapun kelas satu tingkat MI terdapat satu siswa 
berusia 6 tahun yang mengalami gangguan emosional temper tantrum. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran sehari-harinya anak seringkali menunjukan perilaku tentrumnya tersebut. 
Biasanya perilaku tantrum yang ditunjukan sang anak adalah mudah marah, dan 
diekspresikan dengan perilaku menjerit-jerit, berteriak, berlari-lari tak tentu arah, tidak 
mengikuti aturan atau arahan dari guru, jahil kepada teman-temannya sehingga membuat 
temannya tersebut menangis, sulit memaafkan kesalahan teman dan enggan untuk meminta 
maaf. Penyebab anak mengidap tantrum dalam proses pembelajaran biasanya karena ada 
suatu hal yang tidak sesuai keinginannya. Adapun ungkapan tersebut dilakukan untuk 
mencari perhatian dari orang disekitar, adanya tekanan batin yang dia rasakan yang 
membuat emosinya memuncak 

Temper tantrum yang terjadi pada anak biasanya terjadi karena beberapa penyebab 
baik yang datang dari dalam diri anak atau dari hal disekitarnya. Masalah yang biasa 
memicu anak menjadi tantrum adalah seperti perihal makan, tidur, berpakaian, konflik 
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dengan saudara atau teman sebaya, atau frustasi karena sebuah objek (Potegal & Davidson, 
2003). Tetapi secara umum menurut (Astuti, 2012) masalah anak-anak disebabkan oleh 
kesalahan orang tua atau ketidaktahuan terhadap bagaimana berkomunikasi dan bagaimana 
untuk menyampaikan nilai-nilai yang baik untuk anak-anak.  

Strategi dilakukan guru di Yayasan Islam Ar-Ruhama melakukan beberapa hal untuk 
mengetahui apa yang sebenarnya anak tersebut rasakan adalah dengan memposisikan diri 
menjadi teman bagi anak tersebut, mencoba mencari tahu apa yang anak tersebut inginkan, 
sehingga anak tersebut pada akhirnya bercerita bahwa ia merasa bahwa belajar merupakan 
hal yang melelahkan, tidak memiliki teman karena ia malu untuk bersosialisasi dengan 
teman-temannya, sehingga ia melakukan hal-hal seperti menjerit, berteriak, berlari, dsb., 
salah satunya karena untuk mencari perhatian dari teman-temannya, dan selalu dituntut 
oleh orangtuanya untuk melakukan hal yang tidak bisa ia lakukan. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat (Herawati, 2011) bahwa anak menjadi temper tantrum karena kebutuhan 
dasar akan kasih sayang dan rasa amannya tidak terpenuhi, sehingga perilaku anak menjadi 
menyimpang. 

Anak akan mengalami peningkatan perkembangan pada usia emasnya, seperti 
pendapat (Anas, 2013) peningkatan perkembangan ini terjadi saat anak berusia 0-8 tahun, 
dan lonjakan perkembangan ini tidak akan terjadi lagi di periode selanjutnya. Seorang anak 
akan mencapai pertumbuhan dan perkembangan optimal jika kebutuhan dasarnya 
terpenuhi (Eliasa, 2011). Dalam menghadapi masa keemasan seorang anak orangtua harus 
terus meningkatkan kewaspadaan terhadap kemampuan anak untuk mengontrol 
keberhasilan peerkembangan dan keterampilannya, jika terjadi ketidak berhasilan dalam 
pengawasan pada perkembangan anak dapat menimbulkan perilaku negatif (Zakiyah, 2017). 
Perilaku negatif atau perilaku menyimpang dalam perkembangan sosial-emosional anak 
khususnya yang dikaji dalam penelitian ini adalah  anak yang mengalami temper tantrum. 

Perkembangan anak adalah suatu proses perubahan dimana anak belajar menguasai 
tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek, khususnya proses perubahan perilaku sosial 
emosional anak memiliki karakternya tersendiri (Nadhirah, 2017) Perilaku dalam diri anak 
usia dini erat kaitannya dengan karakter pada anak tersebut. Karakter menurut Alwisol 
(Eliasa, 2011) diartikan sebagai gambaran tingkah laku yang menonjolkan nilai benar-salah, 
baik-buruk, baik secara eksplisit maupun implisit. Karakter dasar anak yang perlu 
dikembangkan sejak usia dini adalah karakter yang mempunyai nilai permanen yang 
bersifat absolut, Lickona (Arismantoro, 2008)  menyebutnya sebagai “Golden Role”, salah 
satu contoh dari “Golden Role” adalah tanggung jawab. Karakter dasar merupakan sifat 
fitrah manusia yang diyakini dapat dibentuk dan dikembangkan melalui metode-metode 
pendidikan tertentu (Andriani, 2012). 

Pada anak temper tantrum membangun karakter diri memiliki tantangannya 
tersendiri, termasuk menumbuhkan karakter tanggung jawab. Jika membahas mengenai 
menanamkan karakter pada diri seorang anak terutama di sekolah, maka tidak akan lepas 
dari peran sebuah proses pembelajaran. Proses pembentukan karakter tanggung jawab pada 
anak dapat dilakukan melalui kegiatan yang terprogram yang dilakukan secara terus 
menerus dan pembiasaan. Salah satu program pembelajaran yang dilakukan secara continue 
di Yayasan Islam Ar-Ruhama adalah pembelajaran tahfidz. Karakter tanggung jawab 
memiliki peran penting pada diri seorang siswa yang mengikuti pembelajaran tahfidz. 
Karakter tanggung jawab dalam pembelajaran tahfidz merupakan bentuk rutinitas dalam 
mencapai target hafalan. Bentuk tanggung jawab siswa dalam pembelajaran tahfidz yaitu 
menghafal ayat al-qur’an (Kartika, 2019) dan menyetorkan hafalannya tersebut pada guru 
pembimbing. 

Pembelajaran tahfidz di Yayasan Islam Ar-Ruhama ini wajib diikuti oleh seluruh 
siswa. Pembelajaran tahfidz di Yayasan Islam Ar-Ruhama ini merupakan salah satu program 
yang menjadi syarat untuk kelulusan kelak. Tahfidz al-qur’an dapat didefinisikan sebagai 
proses menghafal al-qur’an dalam ingatan sehingga dapat dilafalkan atau diucapkan diluar 
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kepala secara benar dengan cara-cara tertentu secara terus menerus (Hidayah, 2016). 
Menghafal ayat al-qur’an membutuhkan metodenya tersendiri sebab metode mempunyai 
peranan penting dan sangat dibutuhkan. Dengan adanya metode akan dapat membantu 
seseorang untuk menentukan keberhasilan belajar menghafal al-qur’an dan meningkatkan 
hafalannya secara terprogram, Di samping juga diharapkan nantinya dapat membantu 
hafalan menjadi efektif (Akbar & Hidayatullah, 2016).  

Tahfidz Al-qur’an hendaknya dipandu dan dibimbing langsung oleh pemandu 
tahfidz yang berkompeten dalam penghafalan al-qur’an, supaya hafalan yang sudah 
didapatkan bisa dipantau dan dibina oleh pemandu tahfidz bila ada kesalahan dan 
sebagainya (Akbar & Hidayatullah, 2016). Tahfidz erat kaitannya dengan karakter tanggung 
jawab karena dalam pembelajaran tahfidz tersebut ada beberapa indikator karakter 
tanggung jawab yang dikemukakan oleh (Kurniasih & Sani, 2014) yang dibangun 
diantaranya melaksanakan tugas individu dengan baik, menerima resiko dan tindakan yang 
dilakukan, melaksanakan apa yang dikatakan tanpa disuruh atau diminta. 

Dari kegiatan tahfidz yang dilakukan secara rutin dan tatap muka antara guru dan 
siswa dapat dijadikan media untuk menumbuhkan tanggung jawab pada siswa yang 
mengalami temper tantrum. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana cara yang 
digunakan untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab pada anak temper trantrum 
melalui pembelajaran tahfidz. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin meneliti 
bagaimana metode pembelajaran tahfidz yang diberlakukan di MI Yayasan Islam Ar-
Ruhama dapat menumbuhkan karakter tanggung jawab pada anak temper tantrum. 
 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti 
(Moleong, 2006). Wujud dari pengolahan data berbentuk deskriptif atau penjelasan bukan 
hitungan angka. Kualitatif juga digunakan sebagai penafsiran fenomena yang terjadi 
menggunakan metode sesuai pilihan. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari tiga cara, yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumen. Wawancara dilakukan dengan cara semi terstruktur 
dengan guru pengampu mata pelajaran tahfidz Yayasan Islam Ar–ruhama. Selanjutnya 
dilakukan observasi untuk mengetahui proses pembelajaran dan hafalan tahfidz, materi 
yang digunakan, serta dokumen pendukung pembelajaran seperti RPPH, RPPM, dan 
dokumen evaluasi pembelajaran.  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan cara reduksi data, penyajian 
data, dan kesimpulan atau verifikasi dengan membuat tema-tema . Terdapat lima tema yang 
muncul yaitu, a) rutinitas pembelajaran tahfidz, b) diberikannya tugas mandiri, c) adanya 
daftar ceklist (mutaba’ah), d) diberikan kesempatan memimpin, e) dan adanya bintang 
prestasi sebagai reward.  

Adapun alur langkah kegiatan penelitian dampat dilihat pada bagan sebagai berikut : 
 

 
 
 
 
 
 
 

Bagan 1. Langkah Kegiatan Penelitian 

Pra Observasi Menyusun Outline Instrumen 

Penelitian 

Observasi 

Menarik 

Kesimpulan 
Pembahasan Reduksi Data 

Wawancara 

Informan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sekolah memiliki satu program pembelajaran yang diikuti oleh seluruh siswa di 

yayasan tersebut dan salah satu tujuan lain dari pembelajaran tersebut dapat dijadikan 
metode atau sarana dalam menumbuhkan sikap tanggung jawab pada anak tersebut. 
Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran tahfidz. Berikut adalah beberapa tema 
pembahasan tentang cara membangun sikap tanggung jawab pada anak temper tantrum 
melalui pembelajaran tahfidz: 
Rutinitas Pembelajaran Tahfidz 

Menumbuhkan karakter tanggungjawab pada anak usia dini khususnya pada anak 
yang mengalami temper tantrum dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Di MI 
Yayasan Islam Ar-ruhama salah satunya melalui rutinitas dalam pembelajaran tahfidz. 
Tahfidz yaitu menghafal sedikit demi seikit ayat-ayat al-qur’an yang telah dibaca berulang-
ulang (Sa’dullah, 2008). Setiap anak termasuk anak yang mengalami temper tantrum ini 
telah mempunyai tugas hafalannya masing-masing yang rutin dihafalkan dan disetorkan 
setiap hari kepada guru pembimbing, (Hidayah, 2016) berpendapat juga bahwa ayat-ayat 
yang akan dihafal hendaknya disusun secara berkala dan bertahap setiap harinya.  

Pembelajaran tahfidz di Yayasan Islam Ar-Ruhama dilaksanakan 5 kali dalam 
seminggu dengan durasi setiap pertemuannya yaitu 2 jam pelajaran atau 2 X 30 Menit, 
pembelajaran tahfidz ini relatif teratur yakni pada waktu setelah shalat dhuha dan sebelum 
jam istirahat pertama.  Sebagaimana yang dikemukakan (Mustafa, 2016) pembelajaran 
tahfidz dilakukan rutin setiap minggunya, dan berupa kegiatan tatap muka secara 
individual antara guru dengan siswanya secara bergantian siswa yang satu dengan yang 
lainnya. Tatap muka antara guru dan siswa serta membaca langsung al-qur’an dihadapan 
seorang guru merupakan unsur penting dalam sistem pembelajaran tahfidz al-qur’an, 
sedang untuk menjaga kekuatan hafalan al-qur’an maka harus dilakukan pengulangan. 
Kegiatan rutin ini juga berkaitan dengan salah satu indikator menurut (Harmianto & 
Muslim, 2015) yaitu melakukan tugas atau piket secara teratur, disini setiap anak secara 
rutin atau teratur melakukan setoran hafalan setiap harinya kepada guru pembimbing. 

Dalam menghafalkan ayat-ayat al-qur’an dibutuhkan metode, Ahmadi dan Sholeh 
(Eko Hariyanti & Marhumah, 2017) menjelaskan bahwa penggunaan metode yang tepat 
diperlukan dalam mengajarkan anak usia dini menghafal al-qur’an. Dengan memanfaatkan 
daya ingat anak yang masih baik, guru dapat menggunakan beberapa metode menghafal al-
qur’an pada anak usia dini (Lubis & Ismet, 2019). Banyak metode yang dapat digunakan 
dalam menghafal al-qur’an, sebagaimana yang dikemukakan (Susianti, 2016) metode 
menghafal al-qur’an pada umumnya terdiri dari dua cara yaitu dengan cara menambah 
hafalan baru dan mengulang hafalan yang telah ada. Semakin berkembangnya zaman 
banyak modifikasi-modifikasi metode menghafal al-qur’an yang dapat digunakan, salah 
satunya metode “A Ba Ta Tsa” yang digunakan oleh yayasan Ar-Ruhama ini. Metode ini 
dilakukan guna memudahkan dan meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal 
ayat Al-qur’an. Kegiatan yang dilakukan oleh guru tahfidz disini adalah memberikan 
motivasi kepada seluruh peserta didik secara berkesinambungan, mengajarkan cara bacaan 
dan irama membaca atau menghafal ayat al-qur’an. 
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Gambar 1. Rutinitas Pembelajaran Tahfidz 

Tugas Mandiri 
Pembelajaran tahfidz memberikan tugas mandiri untuk masing-masing anak, 

termasuk juga untuk anak yang mengalami temper tantrum, tidak ada perbedaan tugas 
dengan siswa normal lainnya. Tugas mandiri pertama yang harus dilakukan yaitu, dalam 
setiap pertemuan siswa masing-masing ditugaskan untuk membaca 10 kali ayat atau surat 
al-qur’an yang sedang dihafalkan, kemudian mengulang kembali hafalan ayat atau surat 
yang sedang dihafal secara terus menerus hingga siswa hafal dan paham dengan bacaan 
hafalannya masing-masing atau yang biasa disebut “Murajaah”. Hal ini seperti yang 
dikemukakan (Rusadi, 2018) Murajaah adalah kegiatan mengulang-ulang hafalan al’qur-an.  

Setelah dirasa hafal dan paham dengan ayat yang dihafalkan maka tugas yang kedua 
yang harus dilakukan siswa adalah menyetorkan hafalan tersebut kepada guru pengampu. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz di Yayasan Islam Ar-Ruhama ini 
adalah metode “Talaqqi”. Metode talaqqi adalah menyetorkan atau memperdengarkan 
hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Talaqqi dilakukan dengan 
berhadapan langsung antara siswa dan guru dengan posisi tenang dan nyaman, mengulang-
ulang ayat sampai benar-benar hafal (Kartika, 2019) atau bahasa sederhananya adalah tatap 
muka (Hidayah, 2016). Proses talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan dan 
mendapatkan bimbingan seperlunya (Sa’dullah, 2008). 

Tugas mandiri ketiga yang diberikan kepada siswa untuk dilaksanakan ketika di 
rumah yaitu mendengarkan murottal al-qur’an. Mendengarkan murottal yaitu 
mendengarkan rekaman bacaan al-qur’an baik dari CD murottal qari’ terkenal (Hidayah, 
2018) atau rekaman bacaan al-qur’an yang dilantunkan oleh seorang qari’ atau pembaca al-
qur’an dengan tempo yang lambat serta dibacakan dengan baik dan benar. Ini dilakukan 
berulang-ulang sehingga anak hafal diluar kepala ayat yang sedang dihafalkannya dan 
mendengarkan murottal juga mengajarkan anak menghafal secara mandiri ketika sedang 
tidak ada bimbingan dari gurunya atau ketika anak sedang berada di rumah.  

Peran orangtua berpengaruh besar bagi kesuksesan anak dalam menghafal terutama 
bagi anak yang mengalami temper tantrum ini harus mendapatkan pengawasan lebih ekstra 
dari orangtua di rumah, karena orantua adalah pembimbing dan pengontrol utama di 
rumah (Hidayah, 2016). (Djamarah, 2004) mengatakan bahwa sesungguhnya mendidik anak 
adalah tanggungjawab orangtua. Adanya tugas mandiri juga sejalan dengan salah satu 
indikator tanggung jawab yang dikemukakan oleh (Kurniasih & Sani, 2014) yaitu 
melaksanakan tugas individu dengan baik, dalam hal ini yaitu mendengarkan murottal dan 
murajaah. 
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Gambar 2. Kegiatan Talaqqi   Gambar 3. Kegiatan Muraja’ah 

 
Daftar Ceklist (Mutaba’ah) 

Hal lain yang dilakukan rutin untuk menstimulus sikap tanggung jawab anak 
tantrum dan sesuai dengan indikator tanggung jawab menurut (Harmianto & Muslim, 2015) 
yaitu membuat laporan setiap kegiatan yang dilakukan dalam bentuk lisan maupun tulis, 
adalah dengan memberikan anak tabel ceklist hafalan, solat, mengaji, dan ibadah lainnya 
yang harus diisi setiap harinya, atau yang biasa “Mutaba’ah”. Mutaba’ah adalah strategi 
pemantauan agar guru bisa melakukan pengecekan rutinitas ibadah dalam bentuk rapor 
(Yulianto, 2016), hal itu didukung dengan pendapat (Sholihan, 2017) bahwa mutaba’ah 
adalah sebuah hasil dari pikiran tentang evaluasi suatu program yang hasilnya itu terwujud 
dalam sebuah karya berupa lembaran-lembaran yang disusun menjadi satu kesatuan. 

Yayasan islam Ar-Ruhama membuat mutaba’ah dengan cara membentuk buku dan 
melakukan pengecekan oleh guru pembimbing setiap harinya guna dilakukan penilaian dan 
evaluasi. Selain sebagai alat controlling bagi guru, mutaba’ah juga menjadi alat controlling 
untuk orangtua yang harus dicek dan diparaf setiap harinya, ini sejalan dengan pendapat 
(Hidayah, 2016) buku mutaba’ah selama di rumah yang harus ditandatangani oleh orangtua. 
Dari diberikannya tabel ceklist harian tersebut sikap tanggung jawab anak akan terpacu 
setiap harinya, karena anak akan memiliki rasa tanggung jawab atas laporan tugas-tugas 
ibadahnya. Adanya tabel ceklist ini juga akan melatih kejujuran anak dalam mengisi laporan 
tersebut. 

Demi kelangsungan laporan kegiatan harian ini menurut (Sayyid, 2013) orangtua 
harus memiliki komitmen untuk menghadirkan anak selalu tepat waktu dan giat dalam 
menghafal, orantua harus memberikan pengawasan terhadap anaknya dengan mengontrol 
buku mutaba’ah anak setiap harinya. Kerjasama harus terjalin antara kedua orangtua 
dengan pihak guru pembimbing guna menyempurnakan seluruh kegiatan yang dilakukan 
oleh anak (Lubis & Ismet, 2019). Dengan adanya mutaba’ah ini juga orangtua dapat 
membimbing anaknya yang mengalami temper tantrum agar lebih bertanggung jawab atas 
hafalan dan kegiatan ibadah lainnya di rumah, dan juga melatih anak tersebut agar lebih 
bertanggung dan teratur dalam mengisi mutaba’ahnya. 

 

  
 

Gambar 4 dan 5. Buku Mutaba’ah 
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Kesempatan Memimpin 
Upaya untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab pada anak temper tantrum 

selanjutnya adalah dengan memberikan anak tersebut kepercayaan atau amanah menjadi 
ketua kelompok belajar, bahkan menjadikan anak tersebut pemimpin kelas agar sikap 
tanggung jawab pada anak tersebut semakin terbangun karena kepercayaan yang gurunya 
dan teman-temannya berikan kepadanya menjadikan anak tersebut penanggung jawab kelas 
saat setoran hafalan sedang berlangsung. Sikap tanggung jawab dapat dilihat pada diri anak 
ketika diberi kesempatan untuk memimpin, selain munculnya sikap tanggung jawab rasa 
percaya diri dalam anak tersebut juga akan ikut berkembang. Anak yang membutuhkan 
penanganan khusus dalam hal ini adalah anak yang mengalami temper tantrum juga 
memiliki hak untuk memperoleh kesempatan yang sama dalam mengembangkan 
kemampuan memimpin sebagaimana kesempatan yang diberikan kepada anak normal (Sari 
& Suwanda, 2014). 

Diberikannya kesempatan memimpin ini juga merupakan sebuah bentuk interaksi 
sosial antara invidu dengan kelompok yang menurut (Pebriana, 2017) jenis interaksi ini 
saling berhadapan dalam bentuk berkomunikasi antara satu individu dengan kelompok. 
Interaksi sosial tersebut juga akan menumbuhkan atau menstimulus sikap tanggung jawab 
anak ketika memimpin kelompok atau kelasnya ketika berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Dengan diberikannya kesempatan untuk memimpin anak sudah 
melaksanakan salah satu indikator tanggung jawab sesuai yang dikemukakan (Harmianto & 
Muslim, 2015) yaitu peran serta aktif dalam kegiatan, hal ini sejalan dengan pendapat 
(Arsyad, 2014) Guru memberikan kesempatan pada siswa berpartisipasi aktif agar siswa 
merasa lebih bersemangat dalam belajar dan membuat anak tersebut betah mengikuti 
pembelajaran dan tidak mudah bosan di kelas. 

Peran serta anak dalam kegiatan ini terlatih juga kemampuan sosial emosionalnya, 
sejalan dengan pendapat (Sukino & Muttaqin, 2019) pembelajaran tahfidz juga dapat melatih 
kemampuan mengontrol emosi (agresifitas) anak dalam kehidupan sosialnya dapat 
mengendalikan diri untuk tidak mudah marah ketika ada hal yang berjalan tidak sesuai 
dengan kehendaknya. 

 

 
 

Gambar 6. Anak Memimpin Kegiatan Berdo’a Bersama 

 
Bintang Prestasi 

Langkah terakhir yang dilakukan di Yayasan Islam Ar-ruhama dalam menumbuhkan 
tanggung jawab anak temper tantrum melalui pembelajaran tahfidz tersebut yaitu dengan 
memberikan tantangan hafalan agar bisa mengejar target, dan setelah anak bisa mencapai 
target tersebut guru memberikan apresiasi dalam bentuk bintang prestasi. Dimana 
sebelumnya sang anak belum pernah mendapatkan bintang prestasi tersebut. Setelah sekali 
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mendapatkan bintang prestasi tersebut anak sangat antusias, dan dimoment tersebut guru 
membuat kesepakatan dengan anak tersebut perihal target dan tanggung jawab hafalannya. 
Perlahan-lahan anak tersebut dapat memahami dan menyetujui kesepakatan yang dibuat 
oleh guru tahfidznya tersebut. Guru juga tidak lupa selalu mengapresiasi saat anak tersebut 
berbuat baik, hafalannya bertambah, dan selalu memotivasi anak tersebut agar bisa 
bertanggung jawab atas hafalan-hafalan dan seluruh tugasnya, itu semua juga termasuk dari 
indikator tanggung jawab menurut (Kurniasih & Sani, 2014) menerima resiko atas tindakan 
yang dilakukan, dalam hal ini adalah reward atau langkah apresiasi atas pencapaian tugas 
sang anak. 

Hal diatas selaras dengan pendapat (Sabartiningsih, Muzakki, & Durtam, 2018) 
reward adalah salah satu cara yang dilakukan untuk memberikan suatu penghargaan 
kepada seseorang karena sudah mengerjakan suatu hal yang benar, sehingga seseorang itu 
bisa semangat lagi dalam mengerjakan tugas tertentu dan lebih termotivasi dalam 
melakukan sesuatu hal yang lainnya serta lebih baik prosesnya sehingga seseorang tersebut 
mampu mencapai keberhasilan dari suatu hal yang ia kerjakan, hal ini diperkuat oleh 
pendapat (Hapsari & Christiana, 2013) upaya yang dilakukan agar anak dapat belajar 
dengan menyenangkan yaitu dengan memberikan reward, serta pendapat dari (Uno, 2007) 
bahwa salah satu teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran adalah dengan 
memberikan penghargaan. 

 

 
 

Gambar 7. Papan Bintang Prestasi 

 
SIMPULAN 

Metode pembelajaran tahfidz memberikan andil dalam membangun sikap atau 
karakter tanggung jawab pada anak yang mengalami temper tantrum di MI Yayasan Islam 
Ar-Ruhama. Dari pembelajaran tahfidz tersebut dapat menstimulus sikap tanggung jawab 
dengan beberapa cara yakni rutinitas pembelajaran tahfidz, diberikannya tugas mandiri, 
adanya daftar ceklist (mutaba’ah), diberikan kesempatan memimpin, dan adanya bintang 
prestasi sebagai reward. Pembelajaran tahfidz ini juga mendidik siswa tantrum tersebut 
menjadi lebih kondusif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar serta dapat mengontrol 
luapan emosinya.  
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